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Abstrak
Penelitian  yang  telah  dilaksanakan  di  kelas  X  SMK  Muhammadiyah  1  Gresik  bertujuan  untuk
mendiskripsikan pengaruh penerapan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan hasil
belajar  siswa  dan  mendiskripsikan  respon  siswa  setelah  diterapkannya  strategi  pembelajaran  inkuiri
terbimbing pada standar kompetensi menerapkan dasar-dasar kelistrikan kelas X SMK Muhammadiyah 1
Gresik.
Jenis penelitian ini adalah penelitian pra experimental pada standar kompetensi menerapkan dasar-dasar
kelistrikan  kelas  X  SMK  Muhammadiyah  1  Gresik.  Dari  hasil  analisis  diketahui  seluruh  populasi
terdistribusi normal dan homogen. Pada penelitian ini seluruh kelas X SMK Muhammadiyah 1 Gresik
digunakan  sebagai  sampel  penelitian.  Kegiatan  belajar  mengajar  disampaikan  dengan  menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Siswa dituntut aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
Dari  hasil  pengamatan  pengelolaan  kelas  yang  dilakukan  peneliti  dengan  menerapkan  strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing terlaksana dengan baik dengan nilai rata-rata 3,23. Penerapan strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar sisswa dengan rata-rata pretest sebesar
38,68 dan rata-rata postest sebesar 65,00. Sedangkan di kelas replikasi X-4 rata-rata pretest sebesar 29,34
dan posttest sebesar 53,42. Respon siswa terhadap pembelajran dengan stategi inkuiri terbimbing adalah
baik dengan presentase setuju sebanyak 86%.
Kata kunci: Strategi pembelajaran, inkuiri terbimbing, hasil belajar
Abstract
The research that have been conducted in class X atSMK Muhammadiyah 1 Gresik aimed to describe
influence  the  application  ofinquiry-guidedlearning  strategyin  improving  students’  achievement  and
students’  response  after  the  implementation  of  theinquiry-guidedlearning  strategy  on  standard
competency of applying the basics of electricity on class X at SMK Muhammadiyah 1 Gresik.
The research is an pre experimental which conductedon standard competency of applying the basicsof
electricity on class X at SMK Muhammadiyah 1 Gresik.The analysis showed that the whole population is
normally distributed and homogeneous. In this research, the whole class X at SMK Muhammadiyah 1
Gresik  were  used  as  the  study  sample. Teaching  and  learning  activities  delivered  usinginquiry-
guidedlearning strategy. Students were required to be active in teaching and learning activities.
From our observation management class researchers with exercise a learning inquiryguided accomplished
the  average  value  of  3.23.  The application  of  inquiry-guided  learning  strategycan  improve  students’
achievement  with  an  average  of  38,68  in  pretest  and  the  average  postest  of  65,00.  While  in  class
replication x-4 as much as the average pretest 29,34 and posttest 53,42. Response of students to guided
learning with inquiry-guided strategy is  proclaimed good with the percentage of agree by 86%.
Key word: guided learning inquiry strategy, learning result
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PENDAHULUAN
Perkembangan di dunia pendidikan saat ini
sangat  pesat.  Sekolah  bersaing  ketat  untuk
menunjukan tanda perkembangan tersebut. Model,
strategi,  media  belajar,  dan  berbagai  macam
piranti  yang  digunakan  guru  pun  semakin
beragam.  Keanekaragaman  piranti  mengajar
tersebut  mendukung  terwujudnya  sekolah  yang
berkualitas  dan  berdaya  saing  tinggi  serta
menghasilkan  output  yang  produktif  dan  dapat
dipertimbangkan di lingkungan masyarakat. Untuk
mewujudkan  sekolah  yang  berkualitas  dan
berdaya saing tinggi perlu perhatian dalam proses
pendidikan  itu  sendiri.  Guru  diharuskan  untuk
kreatif dalam membuat inovasi dalam pendidikan.
Dalam  bukunya,  Hasbullah  mengatakan
bahwa,  sistem  pendidikan  indonesia  selama  ini
masih  belum  mampu  mengikuti  dan
mengendalikan  kemajuan-kemajuan  teknologi
sehingga  dunia  pendidikan  belum  dapat
menghasilkan  tenaga-tenaga  pembangunan  yang
terampil,  kreatif,  dan  aktif  yang  sesuai  dengan
tuntutan  dan  keinginan  masyarakat  luas.  Oleh
karena  itu,  inovasi  dalam  proses  pembelajaran
yang relevan sangat diperlukan.
Proses  pembelajaran  dalam  dunia
pendidikan  merupakan  kegiatan  paling  pokok.
Sejauh  ini  proses  pembelajaran  tidak  begitu
diperhatikan  oleh  guru.  Mayoritas  guru  hanya
menganggap  bahwa  mengajar  merupakan  proses
pentrasferan  materi  kepada  siswa.  Guru  tidak
peduli apakah materi tersebut dikuasai atau tidak
oleh siswanya. Pendapat tersebut tentu tidak tepat,
karena mengajar bukan hanya penyampaian materi
dari  guru kepada siswa,  namun mengajar  adalah
proses untuk mencapai tujuan. Maka dalam proses
pembelajaran  perlu  adanya  variasi  dan  inovasi
piranti mengajar.
Menurut  Hasbullah,  pendidikan  sebagai
bentuk  kegiatan  manusia  dalam  kehidupannya
juga menempatkan tujuan sebagai  sesuatau yang
hendak dicapai, baik tujuan yang dirumuskan itu
bersifat   abstrak  sampai  pada  rumusan  yang
dibentuk  secara  khusus  untuk  memudahkan
paencapaian tujuan yang lebih tinggi. Begitu juga
dikarenakan  pendidikan  merupakan  bimbingan
terhadap perkembangan manusia menuju ke arah
cita-cita tertentu, maka yang merupakan masalah
pokok  bagi  pendidikan  ialah  memilih  arah  dan
tujuan yang ingin dicapai.
Tujuan  pembelajaran  di  pendidikan
kejuruan  yakni  menghasilkan  output  produktif,
yang langsung siap kerja dibidangnya. Maka guru
perlu  memodifikasi  piranti  mengajarnya  dalam
proses  pembelajaran.  Dalam  memodifikasi
berbagai  macam  piranti  pembelajaran  harus
disesuaikan dengan karakteristik materi pelajaran
yang  diajarkan.  Di  satu  pihak  materi  dalam
pendidikan  kejuaruan  sangatlah  kaya  dengan
komponen dan alat  ukur sementara di pihak lain
pendidikan kejuruan juga terdapat konsep, prinsip,
dan  hukum  yang  tiap  substansi  memiliki
karakteristik  berbeda  yang  memerlukan  strategi
berbeda  pula  dalam  mengajarkannya.  Sesuai
tujuan  awal  pendidikan  kejuruan  adalah
menghasilkan output yang produktif. Oleh karena
itu,  siswa  harus  dibekali  dengan  pembelajaran
yang  berbasis  penyelidikan  dan  praktek,
sehinggan siswa akan lebih kreatif.
Sejauh ini, dalam dunia pendidikan, proses
pembelajaran  hanya  terpaku  dalam  teori-teori
semata.  Teori-teori  tersebut  pun  hanya  dihafal
oleh semua siswa.  Untuk itu,  diperlukan inovasi
baru  yang  menekankan  siswa  untuk  lebih
memahami  teori  dan  mendorong  siswa  untuk
mencari  dan  menemukan  pengetahuan  secara
mandiri.
Berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara dengan salah satu guru TAV di SMK
Muhammadiyah  1  Gresik,  guru  menggunakan
metode  ceramah  dalam proses  pembelajarannya.
Sehingga  suasana  kelas  bergantung  pada
kemampuan  komunikasi  herbal  guru  sebagai
pemberi  materi.  Dengan  pembelajaran  ceramah
siswa  hanya  akan  berupaya  memberi  jawaban
benar  untuk  mencapai  keberhasilan  tes,  siswa
kurang mengeksplorasi  jawaban tersebut  melalui
temuan-temuannya.  Permasalahan  lain  dari
pembelajaran  ceramah  ini  adalah  siswa  kurng
begitu  tertarik  pada  materi  yang  disampikan.
Siswa sering ngobrol dengan teman sebangkunya
atau  bermain  telepon  seluler.  Hal  ini  dapat
menurunkan hasil belajar siswa.
Untuk  menghasilkan  siswa  yang  mampu
memahami konsep dari suatu teori yakni melalui
pembelajaran penemuan atau penyelidikan secara
mandiri dari sebuah masalah. Dengan pemberian
masalah  sebagai  topik  pembelajaran  di  kelas,
siswa  akan  aktif  dan  berusaha  memecahkan
masalah  tersebut.  Dalam  pembelajaran  Inkuiri,
siswa  akan  melakukan  kegiatan  seperti
merumuskan  masalah,  mengajukan  dan  menguji
hipotesis melalui percobaan, merancang instrumen
percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data,
serta mengkmunikasikan hasilnya di depan kelas.
Dengan  pembelajaran  ini  siswa  dapat  berpikir
kritis, lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses
pembelajaran di kelas.
Pembelajaran  Inkuiri  diartikan  oleh  Wina
Sanjaya  (2006:  196)  sebagai  suatu  rangkaian
kegiatan  pembelajaran  yang  menekankan  pada
proses  berpikir  kritis  dan  analitis  untuk  mencari
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dan  menemukan  sendiri  jawaban  dari  suatu
masalah yang dipertanyakan.
          Berdasarkan latar belakang yang telah di
uraikan  dan  disertai  dengan  hasil  penelitian
terdahulu, maka akan dilakukan penelitian dengan
strategi  pembelajaran  Inkuiri,  melalui  suatu
penelitian  yang  berjudul  “  Pengaruh  penerapan
strategi  pembelajaran  Inkuiri  Terbimbing  dalam
meningkatkan  hasil  belajar  siswa  pada  standar
kompetensi  menerapkan  dasar-dasar  kelistrikan
kelas  X  SMK  Muhammadiyah  1  Gresik”.
Rumusan Masalah yang digunakan peneliti adalah
“Bagaimana pengaruh  penerapan  strategi
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  dalam
meningkatkan  hasil  belajar  siswa  pada  standar
kompetensi  menerapkan  dasar-dasar  kelistrikan
kelas  X  SMK  Muhammadiyah  1  Gresik?”  dan
“Bagaimana respon  siswa  setelah  diterapkannya
strategi  pembelajaran  inkuiri  terbimbing  dalam
meningkatkan  hasil  belajar  siswa  pada  standar
kompetensi  menerapkan  dasar-dasar  kelistrikan
kelas X SMK Muhammadiyah 1 Gresik?”.
METODE 
Penelitian yang berjudul “ Pengaruh Penerapan
Strategi  Pembelajaran  Inkuiri  Terbimbing  dalam
Meningkatkan  Hasil  Belajar  Siswa  pada  Standar
Kompetensi  Menerapkan Dasar-dasar  Kelistrikan
Kelas  X  SMK  Muhammadiyah  1  Gresik  ”
merupakan  penelitian  Pra  Eksperimental.  Pada
penelitian  ini  hanya  membutuhkan  satu  kelas
dengan  mengukur  pengetahuan  awal  dan
pengetahuan siswa setelah diberi perlakuan.
Populasi pada penelitian adalah siswa kelas X
SMK  Muhammadiah  1  Gresik. Sampel  yang
digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  satu  kelas
yaitu kelas X Teknik Audio Video.
 Jenis  penelitian  yang  berjudul   merupakan
penelitian  pra  eksperimental.  Pada  penelitian  ini
hanya membutuhkan satu kelas dengan mengukur
pengetahuan awal dan pengetahuan siswa setelah
diberi perlakuan. 
Populasi pada penelitian adalah siswa kelas X-
1, X-2, X-3 dan X-4 sebanyak 123 siswa.  Sampel
yang  digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  dua
kelas  dari  populasi.  Setelah  diberi  soal  pretest
kemudian  seluruh  kelas  diuji  dengan  uji
normalitas  dan  uji  homogenitas, kelas  yang
terdistribusi normal dan homogen dapat digunakan
sebagai  sampel  penelitian.  Sampel  yang
digunakan  adalah  sampel  random  (acak)  yang
terdiri dari dua kelas.
        Rancangan  penelitian yang dilakukan dalam
penelitian  ini  adalah  “control  group  pretest-
posttest  design”,  dengan pola rancangan sebagai
berikut:
Keterangan:
T1 = Tes yang diberikan pada siswa sebelum
kegiatan belajar mengajar  dilaksanakan
T2 =   Tes  yang  diberikan  kepada  siswa
setelah kegiatan belajar mengajar dilaksanakan
X = Perlakuan berupa pembelajaran dengan
menggunakan  strategi  pembelajaran  inkuiri
terbimbing.
Variabel  penelitian  yang  digunakan  dalam
penelitian ini yaitu variabel bebas adalah strategi
pembelajaran  inkuiri  terbimbing,  variabel  terikat
yang  digunakan  adalah  nilai  hasil  belajar  siswa
dan  variabel  kontrol  dalam  penelitian  ini  yaitu:
materi  pelajaran  yang  diberikan,  guru  yang
mengajar, waktu yang diperlukan untuk mengajar
sama,  serta  alat-alat  yang  dibutuhkan  selama
proses belajar mengajar juga sama. 
       Analisis instrumen meliputi validitas soal,
reliabilitas,  daya  beda  dan  taraf  kesukaran.
Validitas  soal  digunakan  untuk  mengetahui
kevalidan  masing-masing  butir  soal,  sehingga
dapat ditentukan soal yang layak dan tidak layak
digunakan.  Berikut  ini  adalah  perumusan  untuk
menghitung validitas soal:      
  
 Keterangan :
Rxy= koefisien korelasi antara variabel x dan y
dua variabel  yang dikorelasikan
 x = jumlah skor item
 y   = jumlah skor total 
 xy = jumlah perkalian x dengan y
 N = jumlah peserta tes
        Data  yang  diperoleh  dianalisis  dengan
menggunakan  uji  t-berpasangan  dan  indeks
gain.Uji  –t  berpasangan  digunakan  untuk
mengetahui  perbedaan  antara  nilai  pretest  dan
posttest  yang  telah  diberikan  pada  kelas
eksperimen.
Hipotesis   =
H0  :     = 0 , berarti terdapat perbedaan 
antara nilai pretest dan posttest 
H1  :      > 0 , berarti tidak terdapat 
perbedaan antara nilai pretest dan posttest 
          Perhitungan yang digunakan untuk mencari 
uji-t berpasangan adalah sebagai berikut:
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NN
dx
Mdt
)1(
)( 2



Keterangan :
Md = Mean-deviasi
xd = beda deviasi dengan mean deviasi
N = banyak subjek
          Analisis  indeks  gain  digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar
siswa  sebelum  dan  sesudah  pembelajaran
dilakukan,  perumusan  yang  digunakan  adalah
sebagai berikut:
premaks
prepost
ss
ss
g



Keterangan :
 g = gain ternormalisasi
spost = skor postest
spre = skor pretest
smaks = skor maksimum
HASIL DAN PEMBAHASAN
 Berdasarkan  hasil  analisis  instrumen  bahwa
soal  yang  layak  digunakan  untuk pretest  dan
posttest adalah  sebanyak  22  item  soal.  Namun,
yang digunakan dalam  pretest  dan  postest  adalah
sebanyak  20  item  soal.  Uji  coba  ini  dilakukan
pada  kelas  XI  SMK  Muhammadiyah  1  Gresik
dengan responden berjumlah 14 siswa. Besar rhitung
= 1, dimana rtabel pada N = 1 adalah 0,532 dengan
taraf signifikansi  = 0,05. Item-item soal tersebut
reliabel, karena rhitung > rtabel. karena rhitung > rtabel maka
20  item  soal  yang  digunakan  pada  pretest  dan
posttest ini reliabel.
Berdasarkan hasil uji normalitas populasi kelas
X  program  keahlian  Teknik  Audio  Video
terdistribusi  normal,  karena   χ2 hitung <  χ2 tabel.
Berdasarkan  tabel  4.4  populasi  terdistribusi
normal dengan taraf signifikansi    = 0,05 atau
taraf  kepercayaan  95%.  Dari  uji  homogenitas
diperoleh besar χ2 hitung  = 8,706 dan χ2 tabel = 9,488.
Populasi dapat dikatakan normal apabila χ2 hitung  <
χ2 tabel.  Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  populasi
adalah normal dengan taraf signifikansi  = 0,05.
Seluruh anggota populasi dijadikan sebagai objek
penelitian yakni siswa kelas X program keahlian
Teknik  Audio  Video  maka  populasi  adalah
homogen,  karena  hanya  satu  kelas  maka  uji
homogenitas tidak dipakai.
Dari hasil pengamatan pengelolaan kelas yang
dilakukan  peneliti  dengan  dengan  menerapkan
strategi  pembelajaran  inkuiri  terbimbing  adalah
baik. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai rata-
rata tiap tahap pertemuan mulai dari pendahuluan,
kegiatan  inti,  penutup,  pengelolaan  waktu  dan
pengamatan  suasana  kelas.  Rata-rata  hasil
pengamatan  pada  kegiatan  inti  terdiri  dari:
memotivasi  siswa  dengan  menyajikan  fenomena
berupa praktikum sederhana adalah sebesar 2,83,
membantu  merumuskan  masalah  sesuai  dengan
motivasi yang diberikan adalah sebesar 2,67, dan
menyampaikan  tujuan  pembelajaran  adalah
sebesar  3,83.  Rata-rata  hasil  pengamatan  pada
kegiatan pendahuluan terdiri dari: menyampaikan
informasi  singkat  tentang  materi  yang  akan
diajarkan adalah sebesar 3,33, mengorganisasikan
siswa  ke  dalam  kelompok-kelompok  belajar
adalah sebesar  4,  membimbing siswa melakukan
percobaan sesuai dengan Lembar Kegiatan Siswa
adalah sebesar 3,5, dan mengevaluasi hasil belajar
dan  mempresentasikan  hasil  percobaan  adalah
sebesar  3,67.  Rata-rata  hasil  pengamatan  pada
kegiatan  penutup  terdiri  dari:  menyimpulkan
materi  yang telah diajarkan  adalah  sebesar  3,17,
membahas  permasalahan  yang  diambil  adalah
sebesar 3, memberi evaluasi adalah sebesar 4, dan
pengelolaan waktu adalah sebesar 3.
Dengan  menggunakan  persamaan  uji  t
berpasangan  dapat  diperoleh  besar  thitung adalah
sebesar 3,7172. Besar ttabel dengan N = 19 adalah
1,729, karena thitung >  ttabel maka H0 diterima. Jadi
dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat  perbedaan
antara  pretest dan  posttest.   Adanya  perbedaan
antara nilai pretest dan posttest dikarenakan siswa
sudah  diberi  materi  dengan  menerapkan  strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Hasil rata-rata  pretest dan  posttest meningkat
baik.   Berikut  adalah  gambar  hasil  rata-rata
pretest dan  posttest  yang  ditunjukkan  pada
Gambar 1
 
Gambar 1.
Grafik Nilai rata-rata pretest dan posttest
Dari  grafik  tampak bahwa  nilai  postest  lebih
tinggi daripada nilai pretest.
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Dari  hasil  perhitungan  indeks  gain  diperoleh
bahwa  ada  peningkatan  hasil  keterampilan
berpikir kritis dengan kategori peningkatan rendah
dan sedang. Pada kelas eksperimen sebesar  11%
siswa  mengalami  penurunan  nilai  pretest  dan
posttest,  11% siswa dengan kategori  rendah dan
79% siswa dengan kategori sedang.
Berikut adalah grafik batang hasil pengamatan
aspek psikomotorik.
 
Gambar 2
Grafik Hasil Pengamatan Aspek Psikomotorik
Berdasarkan gambar  2 diperoleh bahwa pada
nilai rata-rata aspek psikomotorik menyiapkan alat
dan bahan yang diperlukan dalam percobaan pada
KBM 1 adalah sebesar 2,89, pada KBM 2 adalah
sebesar 2,95, dan pada KBM 3 adalah 2,79. Nilai
rata-rata  aspek  psikomotorik  mengecek  fungsi
masing-masing  alat  yang  digunakan  dalam
percobaan pada KBM 1 adalah sebesar 2,68, pada
KBM  2  adalah  sebesar  2,58,  dan  pada  KBM  3
adalah  2,79.  Nilai  rata-rata  aspek  psikomotorik
cara  merangkai  beberapa  alat  dan  bahan  sesuai
dengan  rancangan  pada  KBM  1  adalah  sebesar
2,68, pada KBM 2 adalah sebesar 2,74, dan pada
KBM  3  adalah  2,84.  Nilai  rata-rata  aspek
psikomotorik  cara  merangkai  alat  ukur  listrik
dengan  rangkaian  pada  KBM  1  adalah  sebesar
2,16, pada KBM 2 adalah sebesar 2,26, dan pada
KBM  3  adalah  2,53.  Nilai  rata-rata  aspek
psikomotorik cara menggunakan alat  ukur listrik
pada KBM 1 adalah sebesar  1,89, pada KBM 2
adalah sebesar 1,89, dan pada KBM 3 adalah 1,74.
Nilai rata-rata aspek psikomotorik cara membaca
skala  dan  menulis  hasil  percobaan  dengan
menggunakan alat ukur listrik pada KBM 1 adalah
sebesar  1,42,  pada  KBM 2 adalah  sebesar  1,42,
dan pada KBM 3 adalah 1,68.
Berikut adalah grafik batang hasil pengamatan
aspek afektif.
 
Gambar 3
Grafik Hasil Pengamatan Aspek Afektif
Berdasarkan gambar  3 diperoleh bahwa pada
nilai  rata-rata  aspek  afektif  mendengarkan  dan
memperhatikan  penjelasan  guru  pada  KBM  1
adalah sebesar 2,26, pada KBM 2 adalah sebesar
2,37, dan pada KBM 3 adalah 2,37. Nilai rata-rata
aspek afektif berpartisipasi aktif dalam kelompok
pada KBM 1 adalah sebesar  2,79, pada KBM 2
adalah sebesar 2,68, dan pada KBM 3 adalah 2,79.
Nilai  rata-rata  aspek  afektif  etika
mendemonstrasikan/mempresentasikan  hasil
kegiatan  percobaan  pada KBM 1 adalah  sebesar
2,74, pada KBM 2 adalah sebesar 2,68, dan pada
KBM 3 adalah 2,74. Nilai rata-rata aspek afektif
etika mengemukakan/menanggapi pertanyaan atau
gagasan  pada KBM 1 adalah sebesar  2,68, pada
KBM  2  adalah  sebesar  2,68,  dan  pada  KBM  3
adalah  2,74.  Nilai  rata-rata  aspek  afektif
melakukan kerjasama kelompok dengan baik pada
KBM 1 adalah sebesar 2,21, pada KBM 2 adalah
sebesar 2,21, dan pada KBM 3 adalah 2,26.
Respon  siswa  diberikan  setelah  kegiatan
pembelajaran  berakhir.  Adapun  bentuk  respon
siswa  yang  diberikan  pada  siswa  dapat  dilihat
pada  lampiran.  Sedangkan  hasil  analisis  respon
siswa  terhadap  pembelajaran  dengan
menggunakan  strategi  inkuiri  terbimbing  dapat
dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut:
Gambar 4
Angket Respon Siswa
         Dari gambar 4  dapat terlihat bahwa respon
siswa  baik  terhadap  pembelajaran  yang
diterapkan.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  jumlah
257
jurnal Pendidikan Teknik Elektro. volume 05 Nomor 03 Tahun 2016
presentase  respon  siswa  yang  setuju  sebanyak
86%.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan  hasil  analisis data  penelitian,
dapat  disimpulkan  bahwa  penerapan  strategi
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  dalam
meningkatkan  hasil  belajar  siswa  pada  standar
kompetensi  menerapkan  dasar-dasar  kelistrikan
kelas  X SMK Muhammadiyah  1 Gresik sebagai
berikut: (1)  Dari  hasil  pengamatan  pengelolaan
kelas yang dilakukan dengan menerapkan strategi
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  dalam
meningkatkan  hasil  belajar  siswa  pada  standar
kompetensi  menerapkan  dasar-dasar  kelistrikan
kelas X SMK Muhammadiyah 1 Gresik terlaksana
dengan baik, (2) Dengan menggunakan persamaan
uji  t  berpasangan  dapat  diperoleh  besar  thitung
adalah sebesar 3,7172. Besar ttabel dengan N = 19
adalah  1,729,  karena  thitung >   ttabel maka  H0
diterima.  Jadi  dapat  disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan  antara  pretest dan  posttest.   Adanya
perbedaan  antara  nilai  pretest  dan  posttest
dikarenakan  siswa  sudah  diberi  materi  dengan
menerapkan  strategi  pembelajaran  inkuiri
terbimbing, (3)  Jumlah  presentase  respon  siswa
yang setuju sebanyak 86%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa respon siswa baik terhadap pembelajaran.
Saran
(1)  Memperjelas  penyusunan  soal  pretest  dan
posttest,  (2)  Sebelum  kegiatan  belajar  mengajar
dilakukan,  sebaiknya  siswa  mengetahui  model,
strategi  dan  metode  pembelajaran  yang  akan
digunakan,  (3)  Guru  sebaiknya  bisa  mengontrol
waktu  lebih  baik  lagi  karena  waktu  yang
dibutuhkan  dengan  menerapkan  strategi
pembelajaran inkuiri  terbimbing cukup lama, (4)
Guru  lebih  bertindak  tegas  pada  siswa  yang
berperilaku  tidak  relevan  agar  tidak  menganggu
kegiatan belajar mengajar.
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